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Food poisoning is one of the emergency conditions that is often 

encountered every day and is still easy to treat, but people still often handle 

it wrongly. Knowledge and attitudes are factors that facilitate the 

emergence of a behavior. The aim of this research is to determine 

knowledge and attitudes regarding the first treatment of cases of poisoning 

among students at SMP Negeri 1 Madukara Banjarnegara. This type of 

quantitative research uses descriptive and cross sectional methods as an 

approach. The research sample of class VII and VIII students at SMP 

Negeri 1 Madukara Banjarnegara was 208 respondents using 

proportionate stratified random sampling technique. The tool used for data 

collection was a questionnaire sheet. Data analysis uses frequency 

distribution. This research shows that the majority are 14 years old 

(57.7%), male (50.5%) and have never received information regarding 

poisoning (53.4%). Knowledge about first treatment in poisoning cases is 

mostly in the sufficient category (67.8%) and attitudes about first treatment 

in poisoning cases are mostly in the positive category (53.4%). The 

conclusion is that junior high school students at SMP Negeri 1 Madukara 

have sufficient knowledge and a positive attitude regarding handling 

poisoning cases. 
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INTRODUCTION 

Keracunan makanan merupakan salah satu kondisi kegawatdaruratan yang 

sering ditemui sehari hari dan masih mudah cara penanganannya namun masyarakat 

masih sering salah dalam penanganannya (Fitriana, 2019). 

Data The Centers for Disease Control and Prevention tahun 2017 

menunjukkan, 48 juta orang di Amerika keracunan makanan, 128.000 dirawat di 

rumah sakit, dan 3.000 orang meninggal tiap tahunnya akibat kandungan berbahaya 

dalam makanan yang dikonsumsi (Centers for Disease Control and Prevention, 

2017). Berdasarkan data Badan Pengawas Obat dan Makanan (POM) Indonesia 

diketahui bahwa angka kejadian keracunan makanan di Indonesia pada tahun 2021 

sebanyak 50 Kejadian Luar Biasa (KLB) keracunan makanan dengan jumlah 

terpapar sebanyak 2.569 orang dan 1.783 orang di antaranya mengalami gejala sakit 

(attack rate sebesar 69,40%) dengan korban meninggal sebanyak 10 orang (case 

fatality rate sebesar 0,56%). Angka attack rate keracunan makanan mengalami 

peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu 45,29% pada tahun 2019 dan 
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46,62% pada tahun 2020. Kejadian keracunan paling banyak terjadi di Provinsi 

Sulawesi Selatan (9 kasus) sedangkan Provinsi Jawa Tengah berada di peringkat ke 

5 dengan jumlah kasus sebanyak 3 kasus (Badan POM, 2022). Berdasarkan data 

salah satu puskesmas di Kabupaten Banjarnegara diketahui bahwa setiap tahunnya 

terdapat minimal 2 pasien keracunan yang harus dirujuk ke rumah sakit (Lukmana 

& Fitriana, 2023). 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (POM) Indonesia menyatakan jika 

keracunan makanan pada tahun 2021 disebabkan karena beberapa sumber seperti 

masakan rumah tangga (26 kasus meningkat 4 kasus), jasa boga (13 kasus 

meningkat 4 kasus) dan jajanan (9 kasus meningkat 5 kasus) (Badan POM, 2022). 

Kejadian keracunan makanan akibat jajanan tidak sehat mengalami peningkatan 

yang lebih tinggi dibandingkan penyebab lainnya yang terjadi karena pemilihan 

jajanan yang tidak baik (57,3%) dan terjadi pada siswa sekolah (Iklima, 2017). 

Keracunan makanan merupakan sebuah kondisi kesakitan yang disebabkan 

oleh makanan yang terkontaminasi oleh adanya bakteri yang menghasilkan 

toksin/racun atau oleh adanya makanan tambahan yang bersifat racun dalam 

makanan. Gejala keracunan ini ditandai dengan pusing, mual, muntah, diare dan 

kejang perut yang dapat timbul segera setelah makan suatu makanan (Indraswati, 

2016). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kejadian keracunan 100% 

menyebabkan gejala diare, 72,2% gejala mual, 66,6% gejala demam dan pusing, 

serta 50% memiliki gejala muntah. Gejala keracunan muncul dengan jangka waktu 

3-12 jam setelah makanan dikonsumsi (Prasetyaningrum dkk., 2018). 

Pengetahuan selain menjadi predictor penting dalam timbulnya sebuah 

perilaku juga akan dapat memengaruhi sikap seseorang terhadap suatu kejadian 

(Notoatmodjo, 2014).  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sebanyak 14,6% masyarakat 

memiliki sikap negatif terhadap penanganan keracunan makanan dan sebanyak 

57,1% terjadi pada masyarakat dengan pengetahuan kurang (Yunus dkk., 2023). 

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa sebanyak 74,1% responden memiliki sikap 

yang kurang baik terkait keamanan pangan yang menyebabkan keracunan dan 

56,9% karena faktor kurangnya pengetahuan (Sari, 2017). 

Hasil studi pendahuluan di SMP Negri 1 Madukara Banjarnegara diketahui 

bahwa jumlah siswa sebanyak 623 siswa yang terdiri dari 433 siswa kelas VII dan 

VIII dan 190 siswa kelas IX. Hasil survei terhadap 10 siswa diketahui bahwa 8 

siswa tidak mengetahui terkait keracunan makanan, tanda dan gejala keracunan, 

dan penanganan keracunan. Terkait dengan sikap 6 siswa menjawab jika tidak akan 

mengalami keracunan jika tidak jajan di sekolah dan membawa makan dari rumah, 

4 siswa menyatakan jika keracunan makanan karena perilaku jajan yang tidak sehat 

terutama jika membeli jajanan di pinggir jalan. 

Berdasarkan data tersebut sehingga penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Gambaran Pengetahuan dan Sikap tentang Penanganan Pertama 

pada Kasus Keracunan pada Siswa di SMP Negeri 1 Madukara Banjarnegara”. 
 

METHODS 
 

Jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan metode deskriptif dan cross 

sectional sebagai pendekatan. Sampel penelitian siswa kelas VII dan VIII di SMP 
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Negeri 1 Madukara Banjarnegara sebanyak 208 responden yang menggunakan 

teknik proportionate stratified random sampling. Alat yang digunakan untuk 

pengumpulan data adalah lembar kuesioner. Pengambilan data dilakukan pada 

tanggal 29 Juli 2023. Proses pengambilan data dilakukan setelah peneliti 

mendapatkan persetujuan etik oleh Komite Etik Universitas Harapan Bangsa 

dengan no B.LPPM-UHB/2060/07/2023. Analisis data menggunakan distribusi 

frekuensi. 

 

RESULTS AND DISCUSSIONS 

 

1. Gambaran karakteristik siswa berdasarkan umur, jenis kelamin, dan sumber 

informasi di SMP Negeri 1 Madukara Banjarnegara 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Siswa berdasarkan Umur, Jenis 

Kelamin, dan Sumber Informasi di SMP Negeri 1 Madukara Banjarnegara Tahun 

2023 

 
Karakteristik f % 

Usia 

1. 13 tahun 

2. 14 tahun 

3. 15 tahun 

 

79 

120 

9 

 

38 

57,7 

4,3 

Jenis Kelamin 

1. Laki-Laki 

2. Perempuan 

 

105 

103 

 

50,5 

49,5 

Sumber 

Informasi 

1. Tidak Pernah 

2. Pernah 

 

111 

97 

 

53,4 

46,6 

Total 208 100 

 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki usia 14 

tahun sebanyak 120 responden (57,7%), memiliki jenis kelamin laki-laki sebanyak 

105 responden (50,5%) dan tidak pernah mendapatkan informasi terkait keracunan 

sebanyak 111 responden (53,4%). Usia dapat mempengaruhi daya tangkap dan pola 

pikir seseorang. Jika semakin bertambah umur, maka semakin banyak pengalaman 

dan pengetahuan yang diperolehnya. Sehingga bisa meningkatkan kematangan 

mental dan intelektual pada seseorang. Usia sekolah dan dewasa mendominasi 

kasus terjadinya keracunan makanan (Arisanti dkk., 2018).  

Keracunan makanan sering terjadi pada anak-anak, hal ini disebabkan oleh 

perilaku ingin tahu serta suka bereksplorasi dengan lingkungannya. Sehingga 

sangat rawan untuk merasakan sesuatu dan memasukkan sesuatu dalam mulutnya. 

Keracunan yang tidak tertanganai akan menjadi suatu kegawatdaruratan karena 

mengancam nyawa anak-anak (Thanacoody & Anderson, 2020). 

Menurut analisis peneliti jenis kelamin akan dapat membentuk perbedaan 

persepsi yang dapat memengaruhi pengetahuan dan sikap yang berbeda. Ayu 

(2022) menyatakan jika laki-laki lebih cenderung akan melakukan perilaku kurang 

etis karena mereka lebih fokus kesuksesan dan mengabaikan aturan. Perempuan 
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akan lebih menjalankan tugas, tetapi perempuan biasanya kurang kompetitif, akan 

tetapi hal ini belum dapat menunjukkan bahwa dengan sikap seperti itu maka 

perempuan memiliki tingkat pengetahuan atau kognitif lebih baik. 

Sumber informasi menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

pengetahuan seseorang, semakin banyak sumber informasi yang diperoleh maka 

semakin banyak pengetahuan yang dimiliki. Proses pembentukan pengetahuan 

dimulai saat informasi ditangkap melalui proses persepsi kemudian disimpan dan 

ditampilkan kembali melalui ingatan. Seseorang menyesuaikan diri dengan 

informasi yang diperolehnya dengan dua cara yaitu asimilasi dan akomodasi 

(Notoatmodjo, 2014). Pakpahan dkk., (2021) menambahkan bahwa seseorang 

cenderung untuk membangun pengetahuannya dari informasi yang mereka dapat 

entah itu dari media massa, teman, maupun orangtua. Seseorang menggabungkan 

pengalaman dan pengamatan mereka untuk membentuk pengetahuan mereka dan 

menyertakan pemikiran-pemikiran baru yang mereka dapatkan dari sumber 

informasi karena tambahan informasi akan mengembangkan pemahaman mereka 

tentang suatu pengetahuan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya terkait 

pengetahuan tentang keracunan bahwa karakteristik responden sebagian besar 

memiliki jenis kelamin laki-laki (72%) dan 68% belum pernah terpapar informasi 

terkait penanganan keracunan (Wahana, 2020). Penelitian lainnya menunjukkan 

karakteristik responden terkait pengetahuan tentang keracunan memiliki usia > 10 

tahun (86,3%), jenis kelamin perempuan (58,8%) dan belum pernah terpapar 

informasi terkait keracunan (61,3%) (Syam dkk., 2018). 

2. Gambaran pengetahuan tentang penanganan pertama pada kasus keracunan 

pada siswa di SMP Negeri 1 Madukara Banjarnegara 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan tentang Penanganan Pertama 

pada Kasus Keracunan pada Siswa di SMP Negeri 1 Madukara Banjarnegara 

Tahun 2023 
Tingkat 

Pengetahuan 

f % 

1. Baik 

2. Cukup 

3. Kurang 

47 

141 

20 

22,6 

67,8 

9,6 

Total 208 100 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki tingkat 

pengetahuan dalam kategori cukup sebanyak 141 responden (67,8%) dan terdapat 

responden dengan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 20 responden (9,6%). 

Menurut analisis peneliti hal ini menunjukkan bahwa rata-rata responden dalam 

penelitian ini sudah mengetahui tentang cara pertolongan pertama pada kasus 

keracunan.  

Pengetahuan yang cukup tentang pertolongan pertama pada kasus 

keracunan merupakan hal yang penting untuk dapat melakukan perilaku 

pertolongan dengan baik dan benar karena keracunan merupakan suatu kondisi 

yang dapat mengancam nyawa jika tidak mendapatkan pertolongan dengan baik 

dan segera. Hal ini didukung dengan pendapat Syahnaz (2018) bahwa pada saat ada 

kejadian keracunan seseorang biasanya sering panik, kekacauan dan ketidaktahuan 

yang histeris, ketidaktahuan apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan 
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permasalahan tersebut, ketidaktahuan untuk memberikan pertolongan yang benar. 

Perilaku yang salah dapat menyebabkan seseorang mengambil tindakan yang tidak 

sesuai dengan pertolongan pertama pada keracunan makanan. 

Pengetahuan terhadap pertolongan pertama merupakan hal yang penting 

pada keselamatan korban, lebih baik mengetahui tentang pertolongan pertama dan 

tidak memerlukannya daripada memerlukan pertolongan pertama namun tidak 

mengetahui tentang pertolongan pertama. Pengetahuan tentang penanganan 

keracunan dapat mencegah penularan racun ke seluruh tubuh yang mengakibatkan 

kematian (Aswin, 2023). Pengetahuan selain menjadi predictor penting dalam 

timbulnya sebuah perilaku juga akan dapat memengaruhi sikap seseorang terhadap 

suatu kejadian (Notoatmodjo, 2014). Pengetahuan yang baik akan memengaruhi 

penilaian atau evaluasi terhadap stimulus dan dapat dilanjutkan dengan melakukan 

atau tidak melakukan terhadap objek (Sari, 2017). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sebanyak 57,1% masyarakat 

memiliki pengetahuan kurang tentang pertolongan pertama pada kasus keracunan. 

Responden menyatakan jika keracunan makanan dapat dicegah dengan mengindari 

makanan yang rusak kemasannnya dan makanan yang sudah tercemar oleh kuman 

dan bakteri (Yunus dkk., 2023). Penelitian lainnya menunjukkan bahwa sebanyak 

56,9% memiliki pengetahuan kurang tentang pertolongan pertama pada kasus 

keracunan. Penyebab rendahnya pengetahuan responden dalam penelitian ini 

dikarenakan faktor kurangnya sumber informasi yaitu sebanyak 63,8% menyatakan 

belum pernah menerima informasi terkait penanganan kasus keracunan (Sari, 

2017). Penelitian lain juga dilakukan oleh Nurjanah (2020) hasil penelitian 

didapatkan bahwa tingkat pengetahuan responden mayoritas berpengetahuan cukup 

sebanyak 69 responden (58,5%) hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti kurangnya pengetahuan ibu tentang pentingnya jajan sehat pada anak 

sekolah karena pada zaman sekarang jarang sekali orang tua yang memberikan 

bekal untuk anaknya di sekolah sehingga anak lebih memilih untuk jajan di kantin 

yang belum tentanu terjamin kehigienisannya, kemudian anak pada zaman sekarang 

lebih suka untuk jajan di luar sekolah, terutama jajan yang mengandung bumbu 

dengan warna yang mencolok dan menarik yang tenatunya bumbu dengan warna 

mencolok mengadung bahan berbahanya dan belum terjamin kebersihan. 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner diketahui bahwa skor tertinggi 

terdapat pada soal no 10 yang menyatakan bahwa mengonsumsi air gula pasir dapat 

mengatasi keracunan merupakan hal yang salah. Menurut analisis peneliti hal ini 

dikarenakan penyebab keracunan makanan adalah bakteri sehingga untuk dapat 

membunuh bakteri penyebab keracunan sebaiknya menggunakan air garam karena 

garam mempunyai sifat bakteriosid (membunuh bakteri) dan bakteriostatik 

(menghambat bakteri). Hal ini didukung dengan pendapat Rorong & Wilar (2020) 

bahwa garam dapat berfungsi sebagai penghambat pertumbuhan mikroorganisme 

pembusuk patogen karena mempunyai sifat – sifat antimikroba dan bakteri dapat 

mati dengan air yang mengandung kadar garam 6-20%. Wubetu et al., (2021) 

menambahkan jika penggunaan gula untuk menangani keracunan membutuhkan 

konsentrasi atau kandungan gula dalam air sebesar 65% sedangkan garam sebesar 

7-15%. 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner diketahui bahwa skor terendah 

terdapat pada soal no 6 yaitu responden menjawab salah terkait pemilihan makanan 
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bukan penyebab keracunan. Menurut peneliti pemilihan makanan yang salah atau 

tidak tepat seperti mengonsumsi jajan sembarangan merupakan salah satu penyebab 

keracunan karena makanan atau jajanan tidak sehat memiliki banyak kandungan 

mikroba atau bakteri yang dapat menyebabkan keracunan. 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (POM) Indonesia menyatakan jika 

keracunan makanan pada tahun 2021 disebabkan karena beberapa sumber seperti 

masakan rumah tangga (26 kasus meningkat 4 kasus), jasa boga (13 kasus 

meningkat 4 kasus) dan jajanan (9 kasus meningkat 5 kasus) (Badan POM, 2022). 

Kejadian keracunan makanan akibat jajanan tidak sehat mengalami peningkatan 

yang lebih tinggi dibandingkan penyebab lainnya yang terjadi karena pemilihan 

jajanan yang tidak baik (57,3%) dan terjadi pada siswa sekolah (Iklima, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata skor tertinggi 

terdapat pada aspek definisi keracunan dan penatalaksanaan keracunan. 

Pertolongan pertama yang harus dilakukan adalah mengeluarkan racun atau 

mengencerkan racun. Secara umum, penanganan keracunan makanan dibagi 

menjadi dua tahap, yaitu upaya penyelamatan jiwa (life-saving) dan perbaikan 

gejala. Dehidrasi karena muntah diatasi sambil menghentikan mintah dan diare. 

Pemberian cairan rehidrasi bukan sekedar mengganti cairan yang telah/ sedang 

hilang, tetapi juga mengkompensasi defisit elektrolit (natrium, kalium, klorida, 

magnesium) yang terbawa bersama muntahan dan diare. Jika pasien diyakini 

termakan racun tertentu (dari jamur atau ikan), pembilasan lambung dan pemberian 

arang aktif merupakan langkah pertama. Bilas lambung dilakukan bila zat beracun 

yang termakan diperkirakan masih berada dalam lambung. Pada kasus keracunan 

dengan masa inkubasi pendek, kecuali termakan jamur atau zat kimia, tidak 

diperlukan pengobatan spesifik kecuali rehidrasi. 

Hasil penelitian diketahui terdapat responden dengan tingkat pengetahuan 

kurang sebanyak 20 responden (9,6%). Berdasarkan hasil analisis kuesioner 

diketahui bahwa rata-rata skor terendah pada aspek penyebab keracunan, menurut 

peneliti hal ini menunjukkan bahwa responden kurang mengetahui terkait penyebab 

keracunan yang disebabkan karena makanan yang terkontaminasi oleh bakteri, 

virus, jamur, dan lain-lain sehingga hal ini akan dapat memengaruhi perilaku anak 

dalam memilih makanan yang aman agar tidak terhindar dari kasus keracunan 

makanan. Wulansari & Januraheni (2019) menyatakan jika kejadian keracunan 

makanan seringkali disebabkan karena mengonsumsi makanan yang tidak sehat 

atau tidak layak konsumsi yang mengandung mikroorganisme penyebab penyakit 

Pengetahuan terhadap pertolongan pertama merupakan hal yang penting 

pada keselamatan korban, lebih baik mengetahui tentang pertolongan pertama dan 

tidak memerlukannya daripada memerlukan pertolongan pertama namun tidak 

mengetahui tentang pertolongan pertama. Sehingga setiap orang harus mengetahui 

tentang pertolongan pertama. Ketidaktahuan masyarakat dalam upaya penanganan 

awal keracunan makanan menjadi faktor prediktor meningkatnya kasus keracunan 

makanan (Wahyudi, 2016).  

Hasil penelitian Wahyudi (2016) mengatakan bahwa 63 responden (82%) 

mempunyai pengetahuan cukup, 13 responden (16%) mempunyai pengetahuan 

kurang, dan 2 responden (2%) mempunyai pengetahuan baik tentang penanganan 

keracunan makanan. Pengetahuan responden yang cukup dalam penelitian ini dapat 

terjadi karena 66% responden pernah mendapatkan informasi terkait penanganan 
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keracunan. Adanya penanganan keracunan makanan yang kurang di masyarakat 

dapat menyebabkan kecacatan atau bahkan meninggal dunia. Ketidaktahuan 

masyarakat dalam upaya penanganan awal keracunan makanan menjadi faktor 

prediktor meningkatnya kasus keracunan makanan. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan jika penyebab keracunan 

makanan pada siswa sekolah terjadi karena pola jajan yang tidak sehar seperti 

membeli jajan di warung luar sekolah (38,7%), dan memilih jajan karena faktor 

harga murah, memiliki rasa manis dan bervariasi (41,3%). Hal ini didukung dengan 

pendapat Iklima (2017) bahwa anak-anak memiliki kecenderungan untuk memilih 

makanan jajan yang tidak sehat karena harganya yang sangat murah dan memiliki 

aroma yang menarik. Anak-anak tidak memperdulikan bahaya bahan kimia yang 

terkandung didalam makanan, merk, rasa, dan lingkungan seperti kebersihan dari 

penjual makanan karena hal ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keracuan makanan 

3. Gambaran sikap tentang penanganan pertama pada kasus keracunan pada 

siswa di SMP Negeri 1 Madukara Banjarnegara 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Sikap tentang Penanganan Pertama 

pada Kasus Keracunan pada Siswa di SMP Negeri 1 Madukara 

Banjarnegara Tahun 2023 

 
Sikap f % 

1. Positif 

2. Negatif 

111 

97 

53,4 

46,6 

Total 208 100 

 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki sikap 

dalam kategori positif sebanyak 111 responden (53,4%). Sikap adalah suatu bentuk 

evaluasi atau reaksi perasaan terhadap sesuatu Objek. Sikap adalah respons tertutup 

seseorang terhadap stimulus atau objek tertentu, yang sudah melibatkan faktor 

pendapat dan emosi yang bersangkutan (senang - tidak senang, setuju - tidak setuju, 

baik - tidak baik, dan sebagainya).Sikap itu tidak dapat dilihat, tetapi hanya bisa 

ditafsirkan terlebih dahulu (Zulmiyetri dkk., 2020).  

Menurut analisis peneliti sikap positif yang ditunjukan responden dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa responden memiliki pendapat yang tepat dan 

baik dalam upaya penanganan pertama kasus keracunan. Sikap dapat memengaruhi 

banyak hal tentang perilaku dan sebagai isu sentral yang dapat memengaruhi 

perilaku seseorang (Elisa, 2017). Sikap positif yang dimiliki responden dalam 

penelitian ini dapat dikarenakan faktor pengetahuan responden yang sebagian besar 

dalam kategori cukup dan baik. 

Hal ini dimungkinkan karena, salah satu aspek dalam pembentukan sikap 

adalah aspek kognitif dimana terdapat fungsi pengetahuan dalam pembentukan 

sikap, sehingga responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik berarti 

mengetahui tentang penanganan keracunan, kemudian membentuk sikap positif, 

yang berarti mendukung dan membentuk sikap untuk melakukan penanganan 

keracunan dengan baik. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmayani (2018) yang menyatakan bahwa sebanyak 40 (65%) 

responden memiliki sikap positif dalam penanganan keracunan, meskipun sikap 
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belum merupakan wujud tindakan, namun sikap merupakan faktor predisposisi 

seseorang untuk berperilaku seperti lebih mementingkan untuk membawa bekal 

dari rumah ke sekolah. Pendidikan yang diberikan oleh orang tua tentang 

pentingnya jajanan yang sehat seperti jajan yang tidak banyak mengandung 

pemanis, dan perasa buatan dengan warna yang cenderung mencolok atau tajam, 

adanya pemberdayaan kantin sehat di lingkungan sekolah, adanya peraturan penjual 

dari luar untuk berjualan masuk ke dalam lingkugan sekolah sehingga berdasarkan 

hal tersebut pencegahan akan keracunan yang terjadi pada anak sekolah bisa 

dihindari. 

Sikap merupakan reaksi atau respon berupa penilaian yang muncul dari 

seorang individu terhadap suatu objek dan kecenderungan seseorang melakukan 

tindakan setelah mendapatkan stimulus. Sikap mempunyai tiga komponen pokok 

yang saling menunjang yaitu kognitif, afektif dan perilaku (Donsu, 2019). Sikap 

yang positif dalam penelitian ini dapat dilihat dari tiga komponen pokok yaitu 

kognitif atau pengetahuan yang dalam kategori baik, afektif atau berhubungan 

dengan emosional responden yang menyatakan sangat setuju pertolongan pertama 

perlu segera dilakukan untuk mencegah terjadinya kematian dan setiap korban 

kasus keracunan perlu mendapatkan pertolongan yang sama (terdapat pada 

pernyataan kuesioner nomor 10 dan 13). Kemudian pada komponen perilaku, 

responden cenderung melakukan tindakan yang positif seperti mencuci tangan dan 

makanan sebelum makan dapat mencegah keracunan dan memberikan air kelapa 

atau air garam dapat mencegah terjadinya dehidrasi pada korban keracunan. 

Hasil penelitian juga diketahui responden memiliki sikap dalam kategori 

negatif (46,4%). Berdasarkan hasil analisis kuesioner diketahui bahwa skor 

jawaban terendah terdapat pada soal no 1 yaitu responden merasa tidak setuju jika 

penyebab keracunan makanan hanya disebabkan karena pemilihan makanan yang 

tidak sehat. Menurut analisis peneliti hal ini terjadi karena responden merasa jika 

penyebab keracunan juga dapat terjadi karena perilaku hygiene yang tidak baik 

seperti tidak mencuci tangan sebelum makan. 

 

CONCLUSION 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik siswa di SMP Negeri 1 Madukara Banjarnegara sebagian 

besar memiliki usia 14 tahun (57,7%), memiliki jenis kelamin laki-laki 

(50,5%) dan tidak pernah mendapatkan informasi terkait keracunan 

(53,4%). 

2. Pengetahuan tentang penanganan pertama pada kasus keracunan pada siswa 

di SMP Negeri 1 Madukara Banjarnegara sebagian besar dalam kategori 

cukup (67,8%). 

3. Sikap tentang penanganan pertama pada kasus keracunan pada siswa di 

SMP Negeri 1 Madukara Banjarnegara sebagian besar dalam kategori 

positif (53.4%). 
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SUGGESTION 

1. Bagi Responden  

Siswa diharapkan lebih berusaha untuk mencari tahu informasi 

tentang penanganan pertama pada kasus keracunan sehingga dapat menjaga 

meningkatkan pengetahuan tentang penyebab keracunan dan meningkatkan 

sikap yang lebih positif dalam upaya penanganan maupun pencegahan 

keracunan. 

2. Bagi Tempat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi sekolah untuk lebih mengoptimalkan program promosi kesehatan 

terkait penanganan pertama pada kasus keracunan dengan bekerja sama 

bersama pihak institusi kesehatan seperti puskemas dan pemberian 

pengetahuan tentang penanganan pertama pada kasus keracunan pada siswa 

melalui kurikulum sekolah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan 

penelitian dengan menggunakan metode analisis untuk melihat besarnya 

efek pengetahuan dan sikap terhadap perilaku penanganan pertama pada 

kasus keracuna  
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